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KETAHANAN SOSIAL EKONOMI NELAYAN PADA USAHA PERIKANAN TUNA RAKYAT DI MALUKU

M Saleh Hurasan. lsa Nogib Edrus don La Su
Peneiiti BFTP Maluky

ABSTRAK

Eetahanan sodal don ekonomi dolom e globalisns sangat diperukon seloin peningkatan efisiens usaha perikonan
dengan memasukan teknologl maju dan peningkatan deverisfikosi vsaha serfa pengembangan agribisnis komoditas
unggulon secara konpetatit sehingge dapat meningkotkon pendapatan neloyor. Tuuon panulison ini adalah unfuk
mengetohui sejoun mana pricky dan fingkat keuntungan ekonomi yang diperoleh nelgyan tuna yorg salonjuinya
direkomendasikan dalam dokurmen poket teknologi sebagai informasi yang strategls daiam pengeoioan sslanjuinya.
Dota don informas diperoleh dard  pengkafian yang dilakukan i Kecomaotan  Bando. Ledhitu (Ureng dan Asilulu],
Eecomaton Amahoi (Ao, Horuo dan Tanjung) Kobupaten Maluku Tangoh don Woprea dan Wamlana Kobupaten Bury
dalam bantuk observas langsung ke lokasi gar bulen Juni s/d buion Oikdober 2004, Dala primer dinimpun dar lapangan
hasil wancara berstruktur, diskusi dan dengar pendapal serta dula harlan netayan (look book) dan dota sekunder dar
instansi lannya. Pada perikanan tuna rakyat alot tangkap yong digunakan odolah pancing fenda don umpan sebogoi
fakior pembatas, sementara besaran amnoda penangkapan [G1) terdii atos | G, 2 GT, 2.5 GI don 3 Gt dengan sistim
motorfsast.  Produksi angkooan tuno yang dincsikon dengan armada 3 GT adalah 10,25 % lebih finggi dar ukuron
lainnya dengan rata-rata per bulan 4.515 kg, Tefhat kesadaron penfingnya pendidikan nelayan cukup finggi ( rato-rata
12 tethun mengikuti pendidikon). sementara kelompok usio nedovon 81.42 % odalah usia produkfif (30 - 50 tahun) dan
berdasarkan jurioh anggota keluarga nelayan kebin dominan poda keluarga sedang [4-5 orang). Hasil anafisic
selanjutnya menunjukkan bohwa  sabanyok 7545 % nelayon lebin mandii dolom mengatasi keterbatasan biayo
operasional don memilik sifa usahao sendin (81,32%] dengan investasi ferbesar pada pengadoon mesin fempel (33.40%]
dari fotalnya. Horga kan tuna hasil fangkapan nelayan sangat ditentukan dori doya owet hasil, kisoran horgo par kg
fan berkisor antare Bp. 3000 — Rp. 7.500. Penggunean armada 3 GT memberkan pendapatan (218 % lebih finggi oo
vkurgn armmada lainnye. Pendopalon  bersh neloyon  adalah Rp. 25.491.850 jkefinting]. Rp32B61.414 {2 GT).
Rp.40.023.430 (25 GT) dan Rp. 44.95%.84 (3 GT). Rofio penedmaan dan bioyo-biaya menunjukkan nial yang Heksibel dan
layak untuk dikembarigkan pada semua jenis armode (RC-altio >1) dengon wakiu pengembalian modal usaha berkisar
anfara 0,53 fahun - 0,91 tahun, sementana keuntungan vang didapat dart modal yang dinvestasikan [ROI) rota-rata
antara Rp. &% - Rp. 142 dengan nilai tertinggl pada uvkuran ormada 2.5 G

Kata Kunel : Pedkanan, Tuna dan Sasicl Ekonomi

PENDAHULUAN

Kawasan Timur Indonesia merupakan daeran yang memberkan konfribusi terbesar terhadap
produksi perikanan nasional khususnya dori doerah propinsi Papua dan Maluku, besaran konfribusi tersebut
mencapai 70 % don produlksi Nasional {Salla dan Uklokeya, 1972,

Dalam menghadapi perkembangan globalisasi ekonomi pemerintah dasrah Maluku sampai saat ini
dan seterusnya tetop mengandalkon seklor perfanion dan perikanan sebagai sekior andalan dalom
menopang pembangunan ekonomi selain seklor lainnya. Ketka kemplik sosial meionda doerah i,
produksi perikanan mengalami penurunan yang cukup tajom. hal ini disebobkan korena akifitas perkanan
mengolomi kelesuan disamping beberapa perusahoan industri perkanan loinnya membekukan kegiatan
usahanya.

Seteloh kondusif pemeritah daerah berupaya untuk merekonstruks’ Imfra strukiur perikanan dan
memperfangguhkan selain berupaya untuk menark investor dard luar deerah dalam menanamkan
modalnyo, Calam hal tersebut pada sektor parkanan dalam mengchadapi era globalisasi ketchanan
sosiol don ekonomi | songal memegang peranan penting selain diperdukan efisienst uzaha dengan
memasukon ferknoiogl maoju don peringkatan  deverisfikasi usaha serfa pengermbangan ogritisnis
komoditas unggulan secora konpetalif (Boharsyah, 1999). Ini berarll peningkatan efisiensi usaha perikanan
dengan memasukkon teknologi yong lebih maju dan peningkaton devenifikasi usaha  produksi
penangkopan  sampal dengon  pengembangon  agribisis | perikanon yong  secara  ekonomis
menguntungean adolah penting. Inti dari kebijakan tersebut odalah terjodinya pergeseron orentasi usaha
dari arentas procuks perikanan ke orentasi paosar ogar dopal memerikan nilai tambah bagi nelayan,

Kondisi pefkanon pasca kerusuhan mulal membaik, keadoan  ini ditandai dengan peningkatan
produksi pada fohun —tahun terakhir, Data produksi perikanan tahun 2000 sebesar 184097,20 ton sampai
pada fohun 2003 meningkat menjadi 373.82.20 fon atou rato-rata 152,05 % sefiop tahun, |Dinas Perikanan
Dati | Maiuku, 2004).

Darl berbagal komeodifi perikanan. ikan tuna mervpokan salah satu komoditi perikonan unggulan
yang memliki nilai ekonomis tinggi dan  penghasil devisa utama terhadap pendapatan asli daerah (PAD).
Jenis fkan ini banyoak dimanfoatkan scbagoi komoditas ekspor dengan negara tujuan Jepang, Amerika.
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Singapura dan Taiwan. Pengusaohoon penangkopan ikan ini lebih banyak dilokukan oleh nelaoyor-nelayan
kecil (small skil) dan masih bersifat radisional dengan menggunakan teknologi yang cukup sederana toik
dalam penanganan ‘hasil fangkapan moupun dalom -proses penangkapan disomping menggunakan
ukuran armada yang kecil (dibawah 3 GT). Sementara alat tangkap yang digunakan adelah pancing ulur
yang oleh nelayan disebut sebagal pancing tonda. Komponen oiat ini-songat sederhona dibonding
dengan pancing funa lginnya seperti rowal selgin penongonan hasil yong kurang baoik. Dengan hanva
menggunkanan terknclogi dengan vkuran ammada. tersebut produksi yang dihasiikan sangat terbatas dan
kualitas hasil kurang baik. Untuk dijual ke perusahaan Industr selain jumiah hasil tlangkapan juga kentinutas
serta kualitas hosil sangat menentukan (Dahl dan Homend, 1977). Kondis! ini sangat berpengaruh terhadap
pendapatan rumah tangga nelayan, mengingat hasil dan nilai jual yang diperclsh nelayan relatif kecll,
disomping teibatasnya pasar. Padanal pengusahaon perkanon funa masih berpeluong untuk di
kembangkan karena fingkat pemanfaatannya bary man:apﬂl 3,24 % dori potensi yang tersedia sebesar
100.330 ton/tahun, (Anonim, 2003).

Kojian Agribisnis usaha perkanan funa rokyat di Maluxu melakukan penelusm:n terhadap sub ~istim
kegiatan perkanan, mulai dari teknologi penangkapan, hasil tangkapan, penangancn hasi sampai poda
pemasaran yang semuanya akan memberikan gambaran terhadap tingkot sosial ekonomi nelayan.

Tu]uur der tulisan ini adaleh untuk mengefahui sejouh mana prlaku dan fingkat keunturgan
gkonomi yang diperoleh nelayan tuna yong selonjufnya direkomendasikan dalarm dokumen paket
teknologl sebagal informasi yang strategis dalam pengelolaan selanjutnya

BAHAN DAN METODE
Lokas! dan Wakiy

Kegiatan in dilckukan di deso Wopreo dan Wamiong Kecomatan Woplou Kabupaten Bury,
Kecamaton Banda, desa Asiulv dan Ureng Kecamatan Lehitu serfa desa Tanjung, Alra dan Haue
Kecamatan amahaol Kabupaten Maiuku Tengah, Penentuan lokasi dilakukan berdasarkan lokasi tersebut
merupakan pusat kegiatan perikanan funa, lokasi mudah dijangkou, doerah merupokan wilayah migras’
ikan tuna dan memiliki prospek pengembangan yang lebih baik.  Kegiatan ini dilakukan dari bulon Juni
sampai dengan bulan Cklaber 2004, '

Metode Penelltian

Penglition dilokukan melalui observasi larsung ke lokasi kegictan dengan melbatkan peneliti,
penyulun teknisi dan nelayan, Data yang dikumpulkan meliputl dala primer yaitu data yang dikumpulkan
lansung dari lapangan yang meliputi jumiah armada penangkapan. jumiah hari operasi penangkapan.
musim pencngkapan, alat-alat pengolahon dan data sosial ekonomi nelayan melalvi wawancarg
berstruktur dengon bantuan kwisioner, diskusi, dengar pendapat [public hearin) dengan kelompok
nelayan, pengusaha dan PPL. Data sekunder odalah data yang diperclen darl instansl  terkait,

Metode Analisis

Kegiatan ini lebih difckuskon podo aspek sosial ekonomi perikunun sementara data teknis
operasional lginnya merupakan data pendukung dolam melengkopi lgporon Ini. Data don informasi
kualitafif disajkan secara diskrptif dalom bentuk Tabel. Unfuk mengetahul tingkat kelayokan usaha
diakuken anclisls kelayokan degan menggunakan rnﬂ?u-dt:: cost dm benefid (Kadarah dkk, 1988
Panayanton, 1982).

HASIL DAN mmm
Karateristik dan Propll Nelayan Tuna

Umumnya teradopat dua katagor n&luyun di daerah ini yaltu pertama nelayan pasif yaitu nelavan
pemilik yang adalah orang yang mamlllh amada dan sarana penangkapan lkoinnya yang tidak jkut
operasional penangkapan dalam hal ini disebut sebagai jwragan. Kedua, nelayan akfif yaitu nelayan yang
terjun lansung melkakukan opergsicnal penangkapan ikan, untuk katagor kedua Inl meroka (nelayan katif)
dapal sojo pemik ormada penangkapan gtou mereka yang fidak memiliki amada namun berfungsi
sebagal nelayan buruh/neloyon penangkop yang bekeria pada pemilllk alat tangkap. Pengerfian amada
penangkapan adalah kapal dengan seluuh perdengkapan penongkapon yang ada. Kedua kalsifikos)
tersebul hampir ada di semua lokasi pengkajian.
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Poda kegiatan usaha perikanan funa umumnya masin bersifat fradisional dan dalam skala usahao
kecil [perikanan rakyat) dengan memiliki kerampilan dan teknologi yong terbatas. Usaha ini lebih banyak
dilakukan oleh nelayan - nelayan keci (small scale) yong memiliki ukuran armada penangkapan 0.5 -3 GT
dan alat tangkap yang cukup sederhana. Terdapat 4 type don ukuran amaoda penangkapan tuna yang
biosa dioperasikan yailu tHype keinting dengan ukuron 5 - 1 GT amoda mesin 15 PE, armada masin dalam
(=3 GT} dan amada neslin 40 PK (3 GT).

Dalom melakukan operasi penangkaopan biaya operasional kecuall konsumsi ditanggung oleh
pemilik, bioya ini akan di ganti dari hasil tangkapan  dan biasanya perhitungan ini dilakukon sebulan sekali
saat dilokakukan pembagian hasil. Dar hasil survet ferdopat sisfim pembagion hasil yang berbeda antara
satu lokasi dengan lokasi lainnya yoity dengan proporasi 50 %: 50% dan odao juga dengan proporsi 40 %
nelayan dan 40 % pemilik dari hasil bersih setelah dikeluarkan biayo operasional. Umumnya poda vkuran 2
- 3 GT pamilik ormada bertindak lansung sebogaoi neloyan penongkop dengon dibantu oleh 1-3 ABK. Podag
beberapa kelompok nelayan terdapat nelayan memilik lebih dor sotuy amoda penangkopan dimana
satu dioperasikan sendii dan lainya dioperasikan oleh orang Iain. Dan hasil kajion  tedibat bohwa selain
usaha perkanan menjadi sumber pendapatan utoma juga nelayan aktif melakukan kegiotan sampingan
lainnya unfuk menambah pendapatan keluargo. Usahao yang dilokukaon  bersifat subsistim yoitu sebagai
petani dan pedagang. Kegiatan inl lebih banyak dilokukan soat masa poceklik dmane nelayan fidak bisa
melaut. Pendapatan yang diperoleh dar usaha ini berkisar antara Rp, 500,000 - Rp. 1.200.000.-

Karateristlk resonden dillhat dan tingkat pendidikan masih tergolong rendah hal ini tergombear dar
prasentose keluluson rotorota SD 36,30 %, SMP 3980 %, SMU 2390 %. Do besoran angka tersebut
mengindikasikan bahwa kesadaraon pentingnya pendidkan ditingkat masyarakat nelayan cukup tinggi,
sefidoknyo didosarkon atas odanya nelgyon yong mompu mengikuli pendidikan di atas 12 lahun (S0 5/d
SMU), dengan demikian kesan bahwa umumnya kesodoran pendidikon nelayan rendah sudah tidak
terbukti. Keragaan tentang distibusi persentase responden berdasarkan  fingkal pendidikan yang dimiliki
ditampilkan poda Tabal 1.

Tabel 1. Disfribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikon don Jenis amada ikan funo podao lokosi nelayan

lenis Armoda Tingkat pendidikan | tohun| Jurrich Lokasi
0-4& -9 10-12 rn

Kefinling 4231 33.50 19.23 264 Wopreo, Waormiana,
Ajro. Horou, Tanjung

Mesin galkam 36,34 35,36 2727 11 Banda dan Horwo

Mesin | 5PE 34.04 40,81 1915 47 Asiiulu, Ureng, Ao
Harou, Woprea, Wam-
Lona dan Tanjung

Mesin 40 PK 17.24 41,38 41,38 29 Bonda. Liren

Tolal 41 45 P 113

% {34.30) [(37.800 {23.50) [ 100.0C}

Sumber : Data Primer

Dari struktur umur nelayan terdihat bahwa baik nelayan pasif moupun aklif Berumuor antara 17 - &2
tohun, Keadoan ini mengindikasikon bohwo ferdopal figa kelompok umor nelayan yaitu kelompok usia
muda, usia produkfit dan kelompok umur tua. Dalom penulisan ini kelompok produktit adalan usia antara
20 — 50 tahun dan di atas 50 tahun dikatakan kelompok tua, Oleh Bombang dkk, | 2001) mengelompokkan
kelompok produktii adalah usio onterg 20 - 59 tahwn, nomun dalam kosus ind terfhat wsia di alas 50 tahun
produktifitas melautnya songat rendoh rato-rata sexitar 40 —50 % sementora sisanya  digunakan Unfux
istirahat otou melakukan kegiatan sampingan loinnya. Dari hasit survei terihat umur 20 = 50 tahun sebanya
8142 ® don 1593 % berumur antarg 51 = &2 tohun, Keadoan inik mengindikasikon barwa  terjodi
pengelompckkan nelaoyon akiit pada usia produktif sementaro loinnya dolam kelompok fua. Apabila umur
di bowah 20 tohun (15 - 19) dikotakan kelompok Usic muda maka implikasi ferhadap finggl rendohnya
fingkat ketergantungon hidup anfara ongoaota keluorga produdif don fidak produktif  selaln ferqodi
regenerasi wsoha perikanan, Meliha! portisipasi angratan kerja usia muda yvang rendah (265 %) perlu
mendapat perhafion. Kondisl inl diperkirokon kelompok usia tersebut lebih disioukan dengan keglatan
tekolah ofou usaha lainnya seperti berdogang, pengemudifkemek dan petani. Tabel 2 menunjukkan
informasi fersebut,
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Tabel 2. Distribusi Kelompok umur Neloyan pada setiap lokasi Keglatan

Lokasi 5 Kalompolk umur {fahun] Jumleh
15-19 20=-50 51 =60

Wopreo, Womlano {Buru) 2 brq | 5 26
Bondo 0 2 3 25
Asilulu, Ureng [Leihitu) 0 7 4 a7
Arg, Horyo dan Tanjung (Amahad] 1 26 [ 2
Tatel 3 92 18 113

% {2,65) (81.42) [15.93] {100]

Sementara besaran jumich anggota keluarga diketanui 38,93% memiliki jumlah anggota keluarga
antara | - 3 orang, 53.10 % memillki jumiah cntara 4 - 5 crong dan > 5 adaloh 7,56 %, Dori pesentase
tersebut dopat diketahui keluarga nelayan lebih banyak pade kelompok keluarga sedang |4-3 orang);
Besar kecilnya jumiah anggola keluarga sangat menentukan tinggl rendahnya beban tanggungan yang
dipikul oleh kepala keluarga. Tabel 3 mempedihatkan keragaan tersebut,

Tabel 3. Kerogoan Persentase Jumiah anggota Keluarga Nelayan Tuna berdasarkan janis amnada penangkapan funa

Jumiah Anggofa Reluargo Jumilgh Lokos!

Jenis Armoado 1-3 4-5 =5 n
Ketlinting 41,38 asar 3.45 el Burny. Amahai.
Mesi Dalam 35,71 53,57 10.71 i} Bando dan Amaha
Mesirn 15 PK 39.28 53,57 7.14 28 Buru, Amaohal dan Leikilu
Masin 40 P, 37,28 50,00 10,72 8 Banda dan Leihitu
Total 44 &0 ? 113

4 38.93 53,10 796 100

Profesi sebogal nelayan memilil risko yong finggi sehingge diperuken crang-oreng yang memilici
ketrampilan tersendir selain fisik dan mental yong balk karena sesungguhnya pekerjaan penangkapan
lkan merupakan pekerjocn profesienal. Carl hasll jojok pendapot diketahu bahwa umumnya pekeraan
sebagai nelayan tuna diperoleh secara furun temurun, arfinya fradisl yong diwariskan oleh orang tue boik
berupn fisik (kopol don alat tangkap) moupun pengstahuan ketrampilon penangkapan kan. Disamping
itu oda sebagion yang memilih pekeraon sebogal nelayan karena menganggop bohwa hasil yang
dipecleh [uang] lebih cepat. Hal inl yang menjadikon sebogal alasan mengapa para responden memilih
proplesi tersebut, karena secara nalurich fidak ada ketrampilan lain yang letih baik seficoknyo menurut
meraka,

Kepemiikan Madal dan Investasl

Pericanan tangkap merupakan usaho ini diciikon dengan adanya fluktuasl harga yang fidak stabil
don selalu dihadapkan dengan risiko kerugian, seloin itu pula usaha ini merupakan usaha yang wadat
modal baik modal dalom pengadaan cial dan sarana penangkapan lainnya juga modal operasional
penangkapon sefiop harimya, Keadoon yong demikion menjodikon usoho penongkopon dinodapkan
pada kebutuhan modal yang harus tersedio sebelum operasi penangkapan dilckukan (liquid).
Sungguhpun pekerjaan ini cepat mendapatkan hasil, nomun pada kenyataannya sebagian nelayan selalu
dihadopkon pada persoalan kekurangan modal sebelum operasi penangkapan dilakukan khusunya pada
soat peralihan musim pocekdik ke musim tangkop, Hol inl disebobkan oleh beberapa foklor yaitu periama
pengaturan keuangan oleh sabaglan neiayan yong kwang baik, artinya hasil (niloi vong) yang dikelola
scal paceklik fidak disisahkan untuk modal operasional soat musim tongkep tiba, keduo operasi
penangkopan yang dipaksakan soat musim paceklk don ketiga pasar dan harga yong berflukiuasi, Hal
yang demikian menghadopkon nelayan pado kondisi yang berbeda antara nelayon satu dengan nelayan
loinnnya tervfama kaltannya dengan pemenuhan modal usaha. Ada nelayan yang dapat memenuhi
kebutuhan modal sendid tanpa bantuan pihan lain, sementara ada nelayan yang memilisd keterbalosan
modal sehingga periu adanya tambahan modal dar pihak lain.
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Darl hasit wawancara dengan responden menunjukkan bahwa femyata 75,45 % responden dalam
menghadaopi keterbatasan modal dapat  mengaotasi sendii dengon fidak melbatkan pihak lain.
sementara responden dalam pemenuhan modal memerukan bantuan pinjoman dari pengusaha adakah
13,52 % dari saudara/teman 06,26 % dan 04,77 % dari koperasi neloyan. Selengkapnya dopat diihal poda
Tobel 4. Berdasarkan keragaan struktur modal fersebut dopat dikatakan bahwa sebagian besaor nelayan
penu bantuan pihak lain untuk memenuhi kebutuhan modal operasional, Dari Tabel tersebut terfhat juga
bahwa sifat usaha umumnya merupakan usaha sendid (81,32 %), Korena kemampuan nelayan dalam
merekonsiruks kembali modalnya sangat rendeh, maka sifat usaha sendii periu di waspadal agar supaya
neloyon fidak kehilangan modal kareno kenyatannya ada sebagiaon nelayan yang todinya memiliki
amada penangkapan berbalik menjadi nelayan biasa (buruh).

Tabel 4, Karateristik Struktur Modal dan Sifat Usaha Responden Perikanan Tuna

Uraian %) Yeterangan

Struktur Modal 2

«  Sandii 7545

« Sendid + pinjomaon dori Pengusaha 13,52

«  Sendii = Pinjoman dor Saudara/teman 05,24

= Sendii + Pinjurman dar Koperasi o477 Mo %
Sifat Usai =

«  Sendidi 8132

=  Koperos Meloyan 04,51

s Pemeriniah [Dings Perkanan) 10.64

=  Patungon 03.53 IC0%

Calam melakukan usaha di bidang perikanan tangkap, modal awal untuk sebuah investasi sangat
memeagang peranan penting selain memiliki risiko tinggl. Modal investas! tersebut bukan saja terbatas pada
pengadoon bod kapal dan pergiotan fangkapan namun pengadaan peralatan lkalnmya yang harus
cimiliki. Hal ini sangat tergantung dari sifat dan skala usaha yang dikembangkan. Umumnya investas yang
dimilii nelayan tuna meliputi bodi kapal, mesin, alat tangkap don cold box. Tabel 5 menunjukkan bahwo
kisaran investasi untuk bodi kapal (05 - 3 GT) adalah antara Rp.1.125.0000.- - Rp. 7000.000.- , unfuk: miesin
ontara Rp, 3.2500 - Rp. 18.250.000 dimana jumiah investasi terbesar adalah mesin fempel 40 PE [ 3346 % ).
sementara investasi terkecil pada alal tangkap (0,46 %) dar fotal investasl. Pada Jasamya investasi yang
ditanamkan untuk sarana panangkapan (bodi kapal, mesin dan alat tangkap) merupakan barang yang
salalu bergerak sehingga risko degradasi (penyusutan] merupakan persogian tersenidii yang harus di
waspadai agar umur ekonomisnya dapat dimoksimalkan.

Tobel 5. Kerogean Rata-rata Investasi dan Umur Ekonornis Perciaton Tangkapan lean Tuna di loeosi pengkajian

No. Jenis Investasi (Rp) % Umur Bconomis (#hn) Lokosi
Bodi Kapal:
Kefinting (<1 GT)  1.125.000 {2.07) 3.5 Buru, Amahioi
o Ukuran1-2 GT 4,857,125 (8.75) [ Amahai, Banda, Leihitu
« Ukuran 3 GT 7.000.000 (12,90 7.0 Banda, Leihitu
Mesin
= Kefinting 3.250.000 (5,92} 6.0 Bury, Armohial
« Mesin dalom (2 GT) 4.750.000 {12.43) 7.5 Amahai, Bando
= Mesin 15 PK (2-3 GT) 12.500.000 (23,03) 8.5 AmahaiBurg, Leihitu
s Mesind0PK (3GT) 18250000 {33.42) 8.6 Banda dan Leihity
Alat Tongkop 250.000 (0.44) 1.3 Semua lokasi
Cold Bax 300000 (0,55) a0 Banda

Dari hasil wawancara menunjukan bahwa umur ekonomis  poda bodi kapal antara 3.5 - 7 tahun,
uniuk mesin antara & - 8,6 tohun dan alat tangkap | = 2 tahun ratorata (1.3 tahun). Permacsalohan yang
sering dihadapi oleh sebagian nelayan berkaiton dengan penyusuton tersebut odalah madal kerja dalam
rangko perbaikan peralatan fangkopan yang sudoh tidak layok [merekonsruksi modal), Ada sebogion
nelayan yang mampu unluk memperbaikl vlang dengan medal sandir dar hasil tobungannya namun
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tidak sedikil nelayan yang tidak mampu don harus memerukan bantuan dari-pihak lain. Ketergantungan
ini sangat membantu kalaw fidak akan mengaiami risiko kebangkrutan, A

Hasll Tangkapan dan Musim Penangkapan.

Mopiltas dan frekuensi melaut, sangal berhubungan dengan musim penangkopan  selain
ketersedioan ikan umpan sebagal faktor pembotas. Umumnya terdapat tiga musim yalfu musim Tumur,
Musim Barat dan musim fransisi [pancaroba). Musim Timur biasanya berlansung dari bulan Juni s/d bulan
September. Poda musim ini nelayan yang mendiami lokasi pesisir Selatan bagi mereka musim inl sebagai
musim panen sementara musim Barat adalah musim paceklik yang beransung dari bulan Desember 5/d
bulan Maret. Sebalknya  lokasi pesisi utara saat musim Barat merupokan soat musim panen. Musim inl
ditandai dengan kondisi laut yang tenong dan melimpahnya hasil fangkapan sementara musim Timur
merupckan musim paceklik yang ditandal dengan embak dan ongin yang kencang. Pada musim ini
mobilitas dan frekuensi nelayan dalam melakukan operosi penongkapan sangat rendah sehingga hesil
langkapan yang diperoleh sangat kecil jumlahnya bahkan tidak dopat sama sekali, Kemudion musim yang
kefiga adaloh masa transisi {pancaroba) yang jatuh pada bulan Juni dan Jull untuk  masa fransisi dari
musim Timur ke Baratf, bulan Desember dan Januari untuk masa Transisi dari musim Barat ke Musim Timur,
Pada musim transisi mobiiitos melaut oleh nelayon berada pada fingkat yang sedanng dimara hasi
tangkapan yang didapat tidok teralu melonjak. Ketiga musim ini bukan saja mempengaruhi operasional
penangkapan juga terhadap jumiah ikan dan pendapatan nelayan.

Umumnya jumiah frip per hari penangkapan - edalah satu frip | sitim one day fishing). Pada Tabel 6
terinat bahwa jumlah tip penangkapan soof musim tangkap rotadata 19 hor, soat pocekik 9 hari dan
saat iransisi (pancareba) 15 hari, Jumich trip/hari operasi penangkopan (HOP) lebih banyak dipenganihi
oleh cuaco dan tipe atau besaron armeda yang digunckan, Bar jurmiah HOP tersebut memberikan jurmiah
hasil tongkapan per bulannya saat musim panen antara 1.527 - 2,470,50 kg dengan rata-rata 1.947,54 kg,
pocekiik antara 250 - 955 kg ratoratu 557,85 kg don musim pancaroba antara 797,50- 1,169 kg dengan
rata-rata 1.003,62 kg. Besar keciinya jumiah produksi yang dihasilkan selain dipengaruhl olel HOP uga
kemompuan daya Jelgjah untuk melakukon pemburuon ferhadop kawanan ikon funa  karena
sesungguhnnya ikan tuno memeliki sifat oceanis hidup di lout bebas dan perenanng cepat.

Tobel 6. Raota-rate Jurnlah produksl (kg dan tip penangkopan (HOP) per bulon berdosanken musirm dan lenis amada

No. | Jenis [ Musim panen pocekik Transisi . Jurniah Produksl
Produksi | HOP Produks | HOP Brochsksi | HOP Kg %
.| Ketinfin 1527 16 250 B 79750 | 15 257450 | 18,24
2. | 2GT |M15PK) 175450 | 20 a5 |6 88650 | 15 2.943,50 | 20,85
3. | <aGI{MD) 211815 | 20 72375 | 10 114250 | 16 3.984,40 | 28,23
4, 2 GT (M 40 PE) 247050 |20 a5 10 1.18% 1& 461500 | 32,49
Toll 7.870.15 | 76 2231.25 | 36 401438 | 62 14.115,78 | 100
| Raloraia 1.967,54 | 19 55785 |9 1.003,62 | 15 3.256,53

Dari Tabel tersebut terinat bahwa produksi ratavata setiap bulan terendah 2.574,50 kg pada ukuran
1 GT(kedinting) dan tertinggi  pada ukuran amada 3 GT dengen mesin tempel 40 PK yaitu sebesar 4,615 kg
atau 32,69 % daori total preduksl. Ini berorti bahwa dengan menggunakan wvkuran 3 GT produksi iken tuna
dopat ditingkalkan ralarata sebesar 10,25 % darl ukuran armada lainnya.

Keberhasilan penangkapan juga sangal ditentukan cleh jenis dan kualitas kan umpan. Jenis fkan
umpan yang umum digunakan adalah jenis ikan layan [Decopterus, spp). lkan terbang (Cypsilurus spb),
ikan komu [Audid fhazard) baik yang hidup maupun segar dan ikan umpan buatan. Dari hasil kajion tahun
2003 ukuran ikan umpan yang digunakan untuk tkén layan rato-rata 12,5 em: fkan terbang 11,50 dan ikan
korne 12,35 em. Ukuran ikan inl memenuhi standar dan selaly dipakal pada penangkapan dengan rawci
tuna, ; !

Hilal Produksi dan Pasca Panen

Fenonganan pasca panen hasil fangkapan sangat menentukan besar keclinya harga. Pada wsaha
perikanan kecil/tradisional dalam kegiatan pemasaran hasil preduksinya secara umum masih terikat pada
daya awet hasil fongkapan apa adanya. Hal ini disebabkan karena kurangnnya pergetatwan tentang
proses pencanganan hasit setelah dilakukan penangkapa selain pemahaman tentang sonitcsi don hygiena
lingkungan juge behan baku produksi (es). Pada perkanan tuna hal i lebih banyak terinot pada
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penanganan hasil setelah penangkopan. Kurcngnya dan tidak fersedianya col box don bahan pengawet
sering menyababkan hargo produksi menurun.  Terkadang untuk menjoga daya awet hail, nelayan lebin
memiiih untuk kembal ke fishing base (darat) sebelum waktu, Arinya babwa masih ada kesempaten untuk
menambah hasil tangkopan tetapi perimbangan daya awet hasil sshingga harus kemboll ke derot.
Kondisi inl perty mendapat perhotion ogar penangonan pasca panen produk parikanan dapat leblh balk.

sementara fu  hargo produksi tangkapan ikan funa terihat bervanasi antara lckasi satu dengon
lainnya. Darl hasil kajion harga per kg berkisar antara Bp. 3.000.-- s/d Rp. 7.500-. Perbedoan ini temyata
lebih baryak disebabkon cleh daya awet hasd fangkapan dan tempat pemasaran. Di Banda dengon
menggunkan c¢ol box harga per kg dapot mencapal Rp. 7.500.- sementara horga terendah (RE.3.000.-)
terdapat di lokasi sekitor Amahal (Ao, Haruo dan anjung). Di daergh il umumnya hasll tangkapan
diposarka ke pasor lokal sedang pada lokasi lainnya di posarkan di beberapa perusahaan industi melalui
kopal penampung yong berabuh di lokasiH-lokasi tersebut.

Permodalan.

Dari barbagai hasil wawancara d lokasidokasi kajian umumnya masalah modal merupakan masaloh
utama yang selalu dihodopl oleh nelayon baik dalam memperbesar usaha maupun dalom memenuhi
kontinyutas penangkapan, Masib terbafasnnya modal yang harus dimiliki oleh nelayan menyebabkan
usaha yang digulufi berjalar lamban disisi lain okses nelayon terhadaop lembaga perbankan sangat rendah
dan belum beralan sepenuhnya baik melalul bantuan UKM maupun yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh
aturan birokrasi yong belum dimengerti oleh nelayan dalom meangakses lembaga finansial tersebut.

Teknologl Penangkapan dan Kualltas Sumberdayo

Teknologi penangkapon dan  kualitas sumberdaya nelayan sangat berhubungan  dalam
meningkatkan keselohteraon rumah tangga neloyan. Pada skala perikanon rakyat (srnall skill) teknologi
penangkapan tuna yang dimilki songat sederhana, dengan menyediakan satu mata pancing, ukuran
armada yang terbatas operasi penangkapan dapat dilakukan disamping fidok ada penyediakan palkah
pendingin sebagai pengawet. Kondisi inl menyebabkan besaran produksi dan daya awet hasil fangkapan
sangat ferbatas. Penyebabnya adaloh kurangnya transferfinfroduksi teknologi baru, disamping
pengetahuan penangkapan yang dimiliki terpaku pada kebicsaan yong beronsung secara furun femurun
yang diwcariskan oleh orang tuan mereka. Disarnping itu terbatasnya pengetahuann dan masih rendahnyo
tingkat pendidikan nelayan. Dengan demikion pengetchuon dan kenframpilan melaui pelalihan dan
penyuluhan sangatioh penting untuk memotivasi nelayan untuk lebin maju.

Identifikasl Masalah

Permbangunan sekior perkanan laut oleh pemerintoh deeroh mendapat priodtas utama dalam
menunjang pembangunan ekonomi daeroh,. Tidok dapal dipungkii bohwa pembangunan perkanann di
daerah ini teloh memberkan kontrbusi ferhadop pendapatan asli doerah yang cukup besor disamping
dapat memperbaoiki kondisi sosial ekoncmi rumah tangga nelayon walaupun ambruk saat konfiik melanda
daerah inl. Data produksi perkanan  Proping Maluku memperihatkan bahwa kenaikan produksi pasca
konfiik mencapai 12505 %, nomun sesual dengon ratarata sifat uvsoha penangkapan yang masih
tradisional, menysbabkon fingkat kenalkon kesesjohteraan ruman fonggo nelgyan sangat lambang
bahkan mengalami stognan. Dar hasll wowancara dapat didentifikasi masalah-masalah yang selaiu
dihodopi cleh nelovan diantaranya adaloh niloi produks, dayo awet hasil tangkapan. penyedioon modal,
masatah teknologl dan kualitas sumberdaya,

Anallsks Ekonomi Penangkapaon lkan tuna

Untuk mengetahui nilal suatu sumberdaya okan dilokukan pendekaotan olfematif dan pendekatan
teruang bilo posar darl kemoditas vang amoksud relofif kecil don fidok sempuma (Hufschmidt, af al, 1$90).
Komeditas perikanan memilikl pasar yang cukup besar don sempuma, moka dilokokan pendekatan
langsung [nilai pasar) untuk memperoleh besamya nilal sumberdaya, dimana nilal ekonomis [keuntungan
muini] yang dipeokeh merupakon perbedoan antara nilal hasil tfangkapan dan seluruh biaya penkanan.
analfisis ekonomi dilgkukan terhodaop ormada  penangkapan neloyan unfuk mengetohul  besaran
pengaluaran dan penghasilan yang diperoleh nelayan selama satu tahun.

Besaran hasil fangkopan songat dipengaoruhi oleh jenis armodo penangkapan. Hal ini berkaitan
dengan daya jelaloh dar masing-masing armada fersebul unluk melakvkan pemburuan terhodop
kowannan ikan tuna. Hasil analisis terihat bahwa penghasilan nelayan terdihal bervarias baik berdasarkan
tipe don uvkuron olot fongkop maupun antora lokasi pengkajion. Poda veuran | GT (fipe kelinting)
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penghasilan yang diperoleh antara lokas! berkisar antara Rp 19,389,960 s/d Rp.31.593.75 pada fips mesin
dalam (2 GT) Rp.31.502.400 .5/d Rp. 34.220.828 dan fipe mesin tempel 15 PK (2.5 GT) antora Rp. 25.807 440
s/d Rp.51.839.450 pada ukuran 3 GT Rp. 43.574.760 - Rp. 44.342.940 dengan tingkat pengembalian modal
masing-masing/fipe/ lokasi antara 0.4 - 0,4 tahun rata-rata 0,53 tahun {ketinting), 0.4 ~0.4 tahur rato-rata
0.60 tahun [mesin dalom) dan 0.6 - 1.06 tahun rata-rata 0,61 dan 0,91 tahun (mesin tempel] Kemudian dar
ratic penerimaan dan blaya-biaya (RC-Ratio) menunjukar nilai yang fleksibel pado semua jenis dan ukuran
dengan nlial rata-rata 2,81. Ini menandakan bahwa secara ekonomis usaha dengan menggunakan samua
ukuran armade layok digunckan dengon fingkat keuntungan terbesar pada ukuran 3 GT, Sementoro
kauntungon dor sefiop jumlah uang yang dinvesiasikan roto-rata berkisar anfara Rp. 69,00 — Rp, 142,00
dengan nilai tertinggi pada ukuran 2,5 GT (ROI =1.42|. Selanjutnya selama satu fahun rotarata L.aha
perikanan tuna mengalami fiik impas pada nilai Rp.12.229 835, 25.- dengan nilai tedinggl pada ukuran 3
1 sebesar Rp.25.846.274,5.~, arfinya  selama satu tahun nilai vang yang dipercleh tersebut usaha yang
dijalankan tidek mengalami kenugian maupun keuntungan . Data pada Tabel 7 menunjukan hasil anaiiss
ratarata ussha perlkanan tuna berbagai vkuran amaoda. Poda Tabe!l tersebut terlinat hasil tangkapan
yang diperoleh dolam sotu tohun bervariasi -berdasarkan jenisfukuran armada penangkapon. Hasil
tangkapan yang terkecil teriihat pada jenis ketinfing yaitu sebesar 10.298 kg/tahun dan tertinggi pada jenis
armado mesin tempel 40 PK sebasar 14.270 kg/tahun. Ini berarli bahwa rafio hasi tangkapan yang
diperoleh dengan menggunakan ukuran 3 GT lebih tinggi yaitu rata-rata 10,25 %. Hal yang sama terfibat
pada pendapatan yang diperoleh rata-rata lebih besar 12,18 % dari ukuran lainnya,

Tabei 7. Hasil Analisis Finarsial Usaha Perkanan Tuna Pada Berbagal Ukuran Armada Selama saty tahun

JunisUkuran Armade
Uraicn Kkelinting Mesin dolam hen 15 P b 40 PF.
(167 (201 nsa (3Gm Totol Ralopai
Prodhukss [Eg) 10,278 11.774 15,940 16,270 13.57
Hilai produksi (F) 39.735.000 S0LFA5.000 &7 890935 T1.511.000 &5.047 9A5,75
Pendapalan bersih 2] 25491850 32961 614 40023430 44967840 35861 .488.50
ROI 14 125 142 0,67 1.0
RC-Roko 276 254 2594 280 28]
BEP 48965495 0.53 13373.509.5 16802917 258449745 12.229.835,1 24
Wkl Pengembalion 0.60 042 091 0,47 J

Sumber: Data Primer

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan tersebut dopat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1. Terdapot empet Jenis dan ukuran armada yaitu jenls ketinting dengan ukuran | GT, armada bermesin
calam (T5) dengan ukuran 2 GT, armada mesin tempel 15 PK (2,5 GT) dan mesin tempel 40 PK [2 GT)

2 Jumiah tanggungan kepala keluarga nelayan masih dalam katagori sedang (4 - 5 orang) dengon
presentase 81,42 % darf jumiah responden

3. Do struktur modal dan sifat usaha, temyata 75.45 % nelayon dapat mengatasi kekurangan biaya
operasional sendir tanpa bantuan pihak Idin dan pada investasi awal 8132 % memiliki sifat usaha
sendi.

4. Dalam penguasoan teknologi nelayan masih dihadapkan dengan leknologl apa adonya karena
penelahuan yang didapat hanya bersifat furun temurun (warisan orang tud)

3. Harga per kg ikan berkisar antara Rp. 3000 - Rp. 7.500 dengan endapatan bersih nelayan adalah Rp.
25.491.850 (kefinting], Rp.32.851.614 (2 GT), Rp.40.023,430 (2,5 GT) dan Rp. 44.969.86 (3 GT).

é. Rafio penerimaan dan biayo-blaya menunjukkan nilgi yang fleksibel dan layak untuk dikembangkon
pada semua jenis armada (RC-raitio 1) dengan wokiu pengembalian modal usaha berkisar antara
0,53 tahun - 0,91 tahun, sementara keuntungan yang didapat deri modal yang diinvestasikan (RCI)
rata-rata antera Rp. 49 - Rp. 1.42 dengan nilai terfinggl pade ukuran armada 2.5 GT.

7. Disarankan supaya nelayan lebih bak menggunakan ukuran armada 3 T, untuk itu periu bantuan dari
lembaga finansial lainnya baik suwasta maupun pemerin'ah

8. Pendidikan ketrompilan bagi nelayan perdu dilakukan secara terus menerus baik melaul pelatihan
maupun temu lapang dan gelar teknologl.
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Lampkan 1. Hosil Analisis Finansia! Usaha Perkanan Tuna Rokyet di Bunu (Woprea, Wamilan|

Ho URAIAN : Eafinfing Ammada 2.5 GT
1 [umiah ABE | 1 orong 2 orong
2 ¥omponen Anolish | | Rupiah] | Fupich]
o, Investasi ‘ 4,855,0001 15,363,750
b, Biaya Opeosional 13.340.000 17.475.000
<. Pemasulan feknis tarono 1.193.650) 4.658,000
. Peryusutan investosi (12 % tafun] 822,400 1,843,550
e Bioya Perwalon 1.050,000! 712,500
1. Bitrya pengeluonon/tehin 14406250 24,737,150
242 e Dt Do)
Jurnlah Modal Lsaha [2o+ib+2e) 21.245,000¢ 17, 1B 500
in. Sumilah produksi fkg) B.000 1l 00
i, Hilal Produls! [per tahun) e, 48,000,000, 75,548,800
. Pendapaton bersin £ labun 31,593,750 52,839 450
Fendapatan ABE [orang
[0 %x¥)/1 12,437 11,551 895
.3 |Break Event Foint B.045, 18.041,7. i:
(Faee) |-[do+2a) |
4 |Retum Of nvastmen [y/2g] 1.47 :.mJ
Revenu Cest Ratio [2/ [2b+2e] 333 3.75]
Wakiu Peargamoalion Modal 0432 .43
(2o 2]/ (24 2e)

454 tenesoma BFTF Moluky, Permenniah Frowine Mok dor Unddersios fafmen



Seminor Mosonal oo Teknologl Pertanion Barwowoesan Agnibens Mendukung Fembongunan Perfonian Wiknyah Kepwouon (Amoon, 22-23 Mov '05)

L iran 2. Hosil Analsis Bnonsial Usaho Perikanon Tuno Rakyat di Amohai |Aira, Harvo dan Tonjung|
2] URAIAN Kafinfing Armoda 2 GT Amodo 2.5 GT
| LJUI‘I‘MI‘I ABE 2 orang 2 orong 2 prang
? _Womponen Anofsi { Ruplah) [ Rupigsh) { Rupich)
0. Imiesios| 4,210,000 5.500.000 15,452.000
o Bioya Operasionel 10.224.000 11,000,000 18,485,000
i, Panyusulon teknis sarmng 52 R40 1,187,400 2,887,000
. Penyusulon investas [12 % tohun| 505,200 440,000 1878340
2. Bioyvo Perawotan 415,000 220,000 B, 000
f. Bi luarsnlahun 12007040 13347400 24,294,340
2 2c+2d+Te)
g Jurnian Madal Usaha {2o+ioda) 14 847000 17,000,000 35,184,000
. Juenion produks Jkg) 12595 17,548 20,042
i, Hilal Produks! {per tahun] 31.487.000 44,870,000 50,104,000
ly. Fendopaian persih f jahun 17,309,940 31,802,400 25.807.440
[Pendapotan ABE jorong (SO%Y]/ 4,847 450 7,875 400 451,910
| 3 |Break Evert Point 1744 447 5, 487 500 18.540.000
i_gzu- 2c ) -(2h+2e) /A
4 ]Eadurn Of Invastmen |2y 2g] 1.31 1.85 .73
§ Reveny Cost Rofig (21 [Hb-28) 1% 359 2,53
4 _IWakts Pangembalor Modol .44 038 .67
[2a+30)/ [E+2c)
Lampiran 3. Hasil Analisls Finansial Usaha Perikanan Tuna Rakyat di Banda
Mo JRAIAM Eafinting Amnada 2 5T Armodg 3 GT
| |Jumlah ABE 3 orong 3 orang
2 _[Komponen Anaksis { Fupiah) [ Rupiak] | | Rupizh|
o, Ivissbsi - 17,780,600 I 30,342,000
b. Bicya Operosional L 28,537,300 30,580,000
. Penyusutan feknis sarano — 2,069,000 8,614,000
d. Pernywsularn investasi (12 % 1ahun) — 1,158,872 3,441,040
e. Blaya Perawalan - 10.012.000 4, SO0,000
. Biyn pengeluaraniahun - 42,779,172 47,537,040
b+ e+ 2]
| lgJumiah Modal Usoha [2o+2b+28) — 50,541,900 67,422,000
h. Jumniah produksl kg - 11,000 13,700
I Milcii Produks |per fonun) = 77000000 55, $100.000
y. Pendiopaion benih / fahun - 34,230 828 44,342 740
Pendapabon ABK /orang |S0%ExY]S1 - 5,700,471 737040
3 |Breqk Eveni Poinl pa 20,059,549 15,140.54%
[Zo+Ze]/1-{2b2a) 2
4_|Retum Of Investmen (Ty/2g| — Q7 a7
5 |[Eevenu Cost Rafie |36 (2b+2e) —_ 1.799 40
& |Wakiu Fenpemibcibon Modal - 0.%5 1,04
[2o+din]/[2=2a
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Lampiran 4. Hasil Analisis Finansial Usaha Perikanan Tuna Rokyal di Leihitu

Mo URALAN Retinfing Armoda 2.5 GI Amada 3 GT
1 [imion ABK 1 orang 2 Qrang)| 2 orang
2 [Fomponen Analsi { Rugpiah { Rupiah) { Rupiah)
g, Investas - 15,075,000 29.502.000
b. Bigya Operasional — 3256, 100 26 072000
c. Bigya Penywsutan sarong == 732,000 &,7.50.000
d. Peryusuton iwestasi [12 % fahun) __2.289.000 3,574,240
. Blovo Perawalan it ) = 7.200.000 7,625,000
f. Bigya pengeiuaran/ionun i 35,577 .000 44,023,240
e+ o4 2e] o
Jurriah Modol Usaha [Zo+Zo+2e| - 47,431,000 £3,499.000
. Jumlah produlsi (kg) - 12000 14,600
i, Wil Produksi [per tahun] = F3000,000 37,600,000
y. Perdapaion bersih / iohun - 47433000 43574740
{Pendapatan ABK jorang (50%xY) /1 - : 10,605750) 10874190
3 |Breck Event Poirt . 21,807 000/ 34 552,000
[2o+c)f1-(2h el =
4 |Raturn Of Investman [2y72g] - 0.85 [
5 [Revenu Cost Ratfio (2iF (3b+3e) e 255 260
& [Wakiu Pengemibaiian Modo - 0,30 0.57
2o+ ) /[ 24 2a) _}]
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